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Abstract: This study aims to determine the amount of costs, revenues, income, efficiency 
level, break even point / BEP and the risk of oyster mushroom farming in Karangpandan 
Subdistrict, Karanganyar Regency. The basic method of research used in this research is 
analytic descriptive method. The research location was chosen deliberately (purposive) with 
the consideration that in Karangpandan Subdistrict, Karanganyar Regency had the most 
harvested area, production and number of farmers compared to other Districts. Sampling of 
respondents is simple random sampling method by lottery. The data used in this study are 
primary data and secondary data. Data analysis used is analysis of costs, revenue, income, 
efficiency, break even point / BEP and risk. The results of research on oyster mushroom 
farming in Karangpandan Subdistrict, Karanganyar Regency in one planting period showed 
that the average farm cost was IDR 15,349,806.89, the average income was Rp. 
19,650,000.00, the average farm income was IDR 4,300,193.11. Average efficiency is 1.27. 
The average break even point/ BEP point in rupiah (Rp) was IDR 11,039,857.08, while BEP 
in unit (kg) was 1,226.65 kg. The average risk of variance coefficient farming is 0.13 so it 
can be concluded that oyster mushroom farming is protected from losses. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya, penerimaan, 
pendapatan, tingkat efisiensi, titik impas/BEP dan risiko usahatani jamur tiram di Kecamatan 
Karangpandan Kabupaten Karanganyar. Metode dasar penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptik analitik. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja 
(purposive) dengan pertimbangan  yaitu di Kecamatan Karangpandan Kabupaten 
Karanganyar memiliki luas panen, produksi dan jumlah petani paling banyak dibandingkan 
dengan Kecamatan yang lain. Pengambilan sampel petani responden adalah metode simple 
random sampling dengan cara undian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. Analisis data yang digunakan yaitu analisis biaya, penerimaan, 
pendapatan, efisiensi, titik impas/BEP dan risiko. Hasil penelitian usahatani jamur tiram di 
Kecamatan Karangpandan Kabupaten Karanganyar dalam satu periode tanam  menunjukkan 
rata-rata biaya usahatani sebesar Rp.15.349.806,89, rata-rata penerimaan sebesar 
Rp.19.650.000,00, rata-rata pendapatan usahatani sebesar Rp.4.300.193,11. Rata-rata 
besarnya efisiensi sebesar 1,27. Rata-rata besarnya titik impas/BEP dalam rupiah (Rp) 
sebesar Rp.11.039.857,08, sedangkan BEP dalam unit (kg) sebesar 1.226,65 kg. Rata-rata 
besarnya risiko usahatani koefisiensi variansi sebesar 0,13 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
usahatani jamur tiram terhindar dari kerugian. 
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